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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. KESIMPULAN 

1 Aksi terorisme peledakan bom di Rumah Ibadah Katedral Makasar dan 

Penyeranggan Mabes Polri terjadi tidak terlepas dari apa faktor-faktor 

yang mempengaruhinya seperti faktor pemahaman agama yang sempit, 

faktor psikologis, faktor pendidikan, kurangnya pemahaman terhadap 

ideologi Pancasila sebagai ideologi negara indonesia, kurangnya peran 

orang tua dalam mendidik anaknya, dan masih banyak faktor-faktor 

lainnya yang mempengaruhi perkembangan terorisme di Indonesia. 

2 Upaya-upaya pencegahan yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

mencegah tindak pidana terorisme di Indonesia belum terlalu efektif 

meski telah mengalami keberhasilan yang terbukti dari banyaknya 

oknum-oknum teroris yang tertangkap tapi aksi teror masih banyak 

terjadi di Indonesia seperti kasus Pengeboman Rumah Ibadah Gereja 

Katedral di Makassar dan Penyerangan Terhadap Mabes Polri yang 

bahkan terjadi dalam kurun waktu yang sangat singkat.  

B. SARAN 

1 Pemerintah maupun instansi penegak hukum dan badan-badan 

penanggulangan tindak pidana terorisme harus bekerja sama dalam 

pencegahan tindak pidana terorisme di Indonesia dengan melibatkan 

seluruh lapisan masyarakat di Indonesia mulai dari tokoh agama, tokoh 

adat, maupun masyarakat biasa sekalipun karena terorisme merupakan 
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musuh bersama maka dalam pencegahannya juga harus bersama. Peran 

Tokoh agama dalam mencegah terorisme di Indonesia sangat di perlukan 

untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai beberapa 

ajaran agama yang disalah pahami seperti jihad dan mati syahid, Peran 

keluarga juga tidak kalah penting terlebih anaknya untuk selalu 

memperhatikan aktivitas anak sehingga anak terkontrol dan tidak 

terjerumus kepada paham-paham terorisme. 

2 Pemerintah juga harus tetap mengawasi para mantan terorisme supaya 

tidak Kembali terjerumus dan serta harus melibatkannya bekerja sama 

untuk memerangi paham terorisme karena mereka yang pernah menjadi 

bagian penganut paham terorisme pasti lebih paham apa yang menjadi 

akar yang menyebabkan perkembangan terorisme di Indonesia sehingga 

upaya pencegahan yag dilakukan juga akan lebih efektif. 

3 Penulis juga perpandangan bahwa untuk pencegahan tindak pidana 

terorisme di Indonesia meski pendekatan dengan metode hard power 

(represif) yaitu upaya yang dilakukan dengan menggunakan mekanisme 

hukum dimana berdasarkan pandangan ini terorisme merupakan tindak 

kriminal yang harus disanksi dengan hukum yang berlaku seperti pidana 

penjara paling lama 20 (dua puluh) tahun bahkan pidana  penjara seumur 

hidup  atau hukuman mati harus tetap dilakukan, namun melihat bahwa 

para pelaku yang telah terpengaruh kepada paham terorisme tidak akan  

takut terhadap sanksi tersebut, hal ini  terlihat dari banyaknya pelaku 

teror yang melakukan bom bunuh diri artinya bahwa para pelaku tersebut 
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telah siap mengobankan diri demi tujuan tertentu sehingga pemerintah 

harus lebih mengedepankan tindakan shoft power (preventif) yaitu 

tindakan pencegahan yang berpandangan bahwa terjadinya tindak pidana 

terorisme tidak dapat dipisahkan dari faktor penyebabnya, seperti faktor 

pemahaman agama yang sempit, pemahaman ideologi Pancasila yang 

sempit atau bahkan faktor kemiskinan dan faktor lainnya yang menjadi 

akar permasalahan dimana pemerintah harus hadir untuk menangani 

permasalahan tersebut sehingga lebih dimungkinkan uapay tersebut lebih 

efektif.  
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